
   

 

 

ANALISIS FAKTOR YANG MEMENGARUHI MINAT SISWA 

TERHADAP EKSTRAKURIKULER TARI DI SMP XAVERIUS 2 

 BANDAR LAMPUNG 

 

 

 

(SKRIPSI) 

 

 

 

Oleh:  

 

 

DIANTI   

2213043021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN  

UNIVERSITAS LAMPUNG  

BANDAR LAMPUNG 

2026 

 

 



ii 

 

 

 

ABSTRAK 

 

 

ANALISIS FAKTOR YANG MEMENGARUHI MINAT SISWA 

TERHADAP EKSTRAKURIKULER TARI DI SMP XAVERIUS 2 

BANDAR LAMPUNG 

 

 

Oleh  

 

DIANTI 

 

Penelitian ini bertujuan mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi minat siswa 

terhadap kegiatan ekstrakurikuler tari di SMP Xaverius 2 Bandar Lampung. Metode 

yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data 

melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Sumber data berasal dari 21 siswa 

dan pelatih yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tari. Analisis data dilakukan 

melalui tahap reduksi dengan mengelompokkan temuan berdasarkan faktor internal 

dan eksternal, kemudian penyajian data secara sistematis serta penarikan 

kesimpulan dari hasil penelitian, sedangkan keabsahan data diuji menggunakan 

triangulasi sumber data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, secara faktor internal 

indikator yang memengaruhi minat siswa berupa motivasi intrinsik terlihat dari 

keaktifan dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Kesiapan belajar menunjukkan 

pengaruh yang bervariasi, dimana kesiapan fisik dan mental tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap minat belajar, sedangkan kesiapan emosional 

memberikan pengaruh positif. Minat pribadi berpengaruh kuat terhadap minat 

siswa, ditunujukan melalui ketertarikan terhadap tari sebelum mengikuti proses 

pembelajaran ekstrakurikuler. Secara faktor eksternal indikator yang memengaruhi 

minat siswa berupa lingkungan belajar secara fisik tidak memberikan pengaruh, 

tetapi kondisi non-fisik berperan dalam menumbuhkan ketertarikan siswa. Peran 

pelatih membantu menjaga minat siswa melalui proses evaluasi selama latihan, 

sedangkan dukungan sosial dari orang tua, guru di sekolah dan teman sebaya 

menunjukkan pola pengaruh berbeda, sehingga tidak seluruh bentuk dukungan 

memberikan dampak besar terhadap minat siswa dalam mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler tari. 

 

Kata Kunci: Ekstrakurikuler, Faktor Internal, Faktor Eksternal, Minat Siswa, 

Faktor Pengaruh. 
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ABSTRACT 

 

 

ANALYSIS OF FACTORS THAT INFLUENCE STUDENTS' INTEREST IN 

EXTRACURRICULAR DANCE AT SMP XAVERIUS 2  

BANDAR LAMPUNG 

 

 

By 

 

DIANTI 

 

This study aims to determine the factors that influence students' interest in dance 

extracurricular activities at SMP Xaverius 2 Bandar Lampung. The method used is 

descriptive qualitative with data collection techniques through observation, 

interviews and documentation. Data sources came from 21 students and coaches 

who participated in dance extracurricular activities. Data analysis was carried out 

through a reduction stage by grouping findings based on internal and external 

factors, then systematically presenting data and drawing conclusions from the 

research results, while the validity of the data was tested using triangulation of data 

sources. The results showed that, internally, indicators that influence student 

interest in the form of intrinsic motivation are seen from active participation in 

extracurricular activities. Readiness to learn shows varying influences, where 

physical and mental readiness do not have a significant influence on learning 

interest, while emotional readiness has a positive influence. Personal interest has a 

strong influence on student interest, shown through interest in dance before 

participating in the extracurricular learning process. Externally, indicators that 

influence student interest in the form of the physical learning environment do not 

have an influence, but non-physical conditions play a role in fostering student 

interest. The coach's role helps maintain student interest through evaluation during 

practice. Social support from parents, school teachers, and peers exhibits varying 

patterns of influence, suggesting that not all forms of support significantly impact 

student interest in participating in extracurricular dance activities. 

 

Keywords: Extracurricular Activities, Internal Factors, External Factors, Student 

Interest, Influence. 
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MOTTO 

 

 

“Cukuplah Allah SWT menjadi penolong kami dan dia adalah sebaik-baik 

pelindung.” 

(Q.S. Ali ‘Imran:173) 

 

 

“Janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah SWT. Sesungguhnya tidak ada 

yang berputus asa dari rahmat Allah SWT kecuali kaum yang kafir.” 

(Q.S. Yusuf:87) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Secara umum belajar adalah perubahan perilaku yang berlangsung cukup 

lama yang merupakan konsekuensi dari pertemuan pendidikan seseorang 

(Zaifullah dkk., 2021:9). Belajar merupakan hasil dari proses pendidikan 

yang menimbulkan perubahan perilaku jangka panjang pada individu. Dalam 

dunia pendidikan, proses pembelajaran memegang peranan penting dalam 

membentuk kemampuan dan karakter peserta didik. Menurut Masdul, 

(2018:3) pembelajaran adalah bagian khusus dari pendidikan di mana 

lingkungan seseorang secara disengaja diubah untuk memungkinkannya 

melakukan tingkah laku tertentu dalam situasi tertentu atau menanggapi 

situasi tertentu. Menurut Wendhaningsih, (2024:599) Pembelajaran adalah 

komunikasi dua arah guru mengajar, dan siswa belajar sendiri untuk merubah 

sikap dari tidak tahu menjadi tahu. Interaksi inilah yang berperan dalam 

membangkitkan minat belajar siswa, karena melalui pendekatan yang tepat, 

siswa akan merasa lebih termotivasi, tertarik, dan aktif dalam mengikuti 

proses pembelajaran. 

 

Kunci keberhasilan dalam pembelajaran adalah minat belajar. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan minat belajar Furqon, (2024:1) bahwa salah satu faktor 

penting yang memengaruhi keberhasilan seseorang dalam proses 

pembelajaran adalah minat belajar. Minat yang tinggi terhadap belajar tidak 

hanya mendorong siswa untuk terus mengeksplorasi dan memahami materi 

pembelajaran, tetapi juga meningkatkan motivasi mereka untuk mencapai 

tujuan pendidikan. Sangat penting untuk menumbuhkan minat dalam 

kegiatan belajar seseorang karena minat selalu menimbulkan pemusatan 
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pikiran, kegembiraan dalam belajar dan meningkatkan kemampuan belajar 

seseorang (Safitri & Nurmayanti, 2018:199). Minat belajar siswa dipengaruhi 

oleh berbagai faktor menurut Furqon, (2024:10) faktor yang memengaruhi 

minat belajar terbagi menjadi dua, yaitu internal dan eksternal. Faktor internal 

mencakup motivasi intrinsik, kesiapan belajar dan minat pribadi. Sementara 

itu, faktor eksternal meliputi lingkungan belajar, pengaruh guru dan 

dukungan sosial.  

 

Lingkungan yang kondusif serta metode pengajaran yang menarik berperan 

besar dalam meningkatkan minat belajar siswa. Dalam pembelajaran seni tari, 

minat belajar siswa dipengaruhi oleh perhatian, rasa ketertarikan dan motivasi 

siswa terhadap materi yang diajarkan serta kualitas interaksi antara guru dan 

siswa (Nurseto dkk., 2015:117). Faktor-faktor seperti metode penyampaian 

materi yang variatif dan dukungan dari lingkungan sekolah dan keluarga 

terbukti dapat meningkatkan minat siswa dalam mengikuti pembelajaran seni 

tari (Riska dkk., 2025:14). Selain itu, penelitian lain mengemukakan bahwa 

peran guru sebagai motivator serta pendekatan pembelajaran yang inovatif 

dapat meningkatkan keterlibatan dan minat belajar siswa, karena guru 

berperan dalam menciptakan pembelajaran yang menarik dan menstimulasi 

rasa ingin tahu siswa (Roeth A., dkk 2023:217). Sejalan dengan hal tersebut, 

SMP Xaverius 2 Bandar Lampung juga memiliki kegiatan ekstrakurikuler tari 

sebagai wadah bagi siswa untuk mengembangkan minat dan bakat dalam 

bidang seni tari 

 

SMP Xaverius 2 Bandar Lampung yang beralamat di Jalan Cendana No.31, 

RW Laut, Enggal, Kota Bandar Lampung dipilih sebagai lokasi penelitian 

karena dilihat dari aktifnya siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 

tari serta konsisten sekolah dalam menyelenggarakan kegiatan tersebut 

hingga saat ini dengan begitu sekolah memiliki komitmen yang kuat terhadap 

pengembangan seni tari. Sekolah juga secara rutin mengikuti ajang festival 

dan Lomba Seni Siswa Nasional (FLS2N) segabai wujud pelestarian Seni 

Budaya Daerah. Selain itu, sebagian besar siswa di sekolah ini berasal dari 
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latar belakang etnis Tionghoa. Kondisi tersebut menjadi hal yang menarik 

untuk diteliti, karena kegiatan ekstrakurikuler tari yang dilaksanakan di 

sekolah ini berfokus pada pembelajaran tari tradisional Indonesia.  

 

Perbedaan latar belakang budaya antara siswa dengan materi tari yang 

dipelajari menimbulkan ketertarikan untuk mengetahui faktor apa saja yang 

memengaruhi minat siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tari. 

Dengan demikian, penelitian ini menjadi penting untuk melihat bagaimana 

siswa dengan latar belakang budaya yang berbeda tetap memiliki ketertarikan 

terhadap seni tari tradisional sebagai bagian dari budaya Indonesia. Kegiatan 

ekstrakurikuler bersifat sukarela, sehingga partisipasi siswa dapat menjadi 

indikasi yang kuat tentang minat dan ketertarikan yang sesungguhnya, 

sehingga mendorong peneliti untuk melakukan pengamatan dalam 

pembelajaran ekstrakurikuler. Berbeda dengan pembelajaran dikelas yang 

bersifar wajib, yang pastinya siswa diharuskan mengikuti pembelajaran 

tersebut walaupun tidak berminat. Oleh karena itu, kegiatan ini diharapkan 

dapat memberikan gambaran terkait faktor-faktor yang memengaruhi minat 

siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tari. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1 Bagaimana faktor internal memengaruhi minat siswa terhadap kegiatan 

ekstrakurikuler tari di SMP Xaverius 2 Bandar Lampung? 

 

1.2.2 Bagaimana faktor eksternal memengaruhi minat siswa terhadap 

kegiatan ekstrakurikuler tari di SMP Xaverius 2 Bandar Lampung? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Mendeskripsikan faktor internal yang memengaruhi minat siswa   

 terhadap kegiatan ekstrakurikuler tari di SMP Xaverius 2 Bandar  

 Lampung. 

 



4 

1.3.2 Mendeskripsikan faktor eksternal yang memengaruhi minat siswa  

 terhadap kegiatan ekstrakurikuler tari di SMP Xaverius 2 Bandar  

 Lampung. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1  Bagi sekolah, sebagai bahan evaluasi dalam pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler tari, guna meningkatkan keterlibatan dan partisipasi 

siswa. 

 

1.4.2 Bagi guru, memberikan masukan dalam merancang strategi 

pembelajaran seni tari yang lebih menarik dan sesuai dengan 

karakteristik siswa. 

 

1.4.3 Bagi siswa, membantu menumbuhkan minat dan apresiasi terhadap   

seni tari, mengembangkan kreativitas dan melatih disiplin. 

 

1.4.4 Bagi pembaca, memberikan informasi dan referensi awal untuk 

penelitian lanjutan yang berkaitan dengan minat belajar dan pelestarian 

seni budaya melalui pendidikan. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian  

1.5.1 Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah 21 siswa ekstrakurikuler tari di SMP 

Xaverius 2 Bandar Lampung. 

 

1.5.2 Objek Penelitian  

Objek penelitian ini adalah faktor yang memengaruhi minat siswa 

terhadap tari pada kegiatan ekstrakurikuler di SMP Xaverius 2 Bandar 

Lampung. 
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1.5.3 Tempat Penelitian 

Tempat penelitian yang akan dilakukan yaitu di SMP Xaverius 2 

Bandar Lampung yang beralamat di Jl. Cendana No.31, Rw. Laut, 

Engal, Kota Bandar Lampung.  

 

1.5.4 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2025 – Februari 2025 

 

Tabel 1.1 Jadwal Kegiatan Penelitian 

No. Kegiatan 

Waktu 

Juli 

2025 

Agustus 

2025 

September 

2025 

Oktober 

2025 

November 

2025 

Desember 

2025 

1. Observasi 

Awal 
                        

2. Penyusunan 

Proposal 
                        

3. Revisi 

Panduan 

Wawancara 

                        

4. Pelaksanaan 

Penelitian 
                        

5. Analisis 

Data dan 

Menyusun 

hasil 

Penelitian 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1  Penelitian Terdahulu 

Penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini sangat penting untuk 

dijadikan dasar acuan. Melalui kajian terhadap penelitian-penelitian terdahulu, 

dapat diperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai fokus penelitian, 

pendekatan yang digunakan serta hasil-hasil yang telah dicapai. Tinjauan 

pustaka berfungsi untuk memberikan landasan teoritis, memperluas wawasan 

peneliti terhadap penelitian yang telah dilakukan serta membantu menemukan 

celah penelitian yang belum dikaji secara mendalam (Milya Sari, 2020:45). 

Selain itu, kajian ini juga berguna untuk mengidentifikasi kesamaan dan 

perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang sedang 

dilakukan, sehingga dapat memperjelas posisi dan kontribusi kebaruan 

(novelty) dari penelitian ini. Berikut adalah beberapa penelitian yang relevan 

dan memiliki keterkaitan dengan penelitian ini, baik dari segi topik, objek 

kajian, maupun pendekatan yang digunakan.  

 

Penelitian Ningsih (2024) tentang “Manajemen Ekstrakurikuler Seni Tari 

dalam Mengembangkan Bakat dan Minat Menari Siswa di SD Negeri Keputran 

4 Kota Pekalongan” memberikan landasan konseptual dan metodologis bagi 

penelitian ini dalam memahami peran kegiatan ekstrakurikuler seni tari 

terhadap minat siswa. Temuan mengenai pengelolaan kegiatan, peran Pembina 

dan lingkungan belajar memperkuat bahwa minat siswa dipengaruhi oleh 

faktor internal dan eksternal. Persamaan penelitian terletak pada kajian minat 

siswa dalam ekstrakurikuler tari serta penggunaan pendekatan kualitatif, 

sedangkan perbedaannya terletak pada fokus penelitian, di mana penelitian 

Ningsih menitikberatkan pada manajemen ekstrakurikuler di tingkat SD, 
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sementara penelitian ini menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi minat 

siswa SMP Xaverius 2 Bandar Lampung. Adapun kebaruan penelitian ini 

terletak pada spesifikasi objek kajian dan penggunaan kerangka analisis yang 

lebih terstruktur, sehingga memberikan kontribusi dalam pengembangan 

pembelajaran seni tari sekaligus pelestarian budaya daerah. 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Anita, (2022) berjudul “Faktor-Faktor yang 

Memengaruhi Minat Pemuda Desa Pulau Birandang pada Musik Tradisi Grup 

Panglima Gong Desa Pulau Birandang Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar 

Provinsi Riau” memberikan pemahaman teoretis bahwa minat dalam seni 

pertunjukan terbentuk melalui interaksi antara faktor internal dan eksternal, 

seperti ketertarikan individu, pengalaman emosional, serta dukungan 

lingkungan sosial dan komunitas budaya. Hal ini menjadi penguat dalam 

penelitian ini bahwa minat siswa tidak berdiri sendiri, melainkan dipengaruhi 

oleh berbagai faktor yang saling berkaitan.  

 

Kedua penelitian ini memiliki persamaan yaitu terletak pada fokus kajian 

mengenai minat dalam bidang seni pertunjukan. Namun, perbedaannya terlihat 

pada konteks dan subjek penelitian, di mana Anita mengkaji minat pemuda 

dalam musik tradisi berbasis komunitas, sedangkan penelitian ini mengkaji 

minat siswa SMP dalam kegiatan ekstrakurikuler tari di lingkungan sekolah. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada penekanan konteks pendidikan formal 

dengan analisis yang lebih terarah sehingga memberikan perspektif baru dalam 

kajian minat pada tingkat pendidikan menengah. 

 

Penelitian Wati dkk., (2022) berjudul “Analisis Faktor Penyebab Rendahnya 

Minat Siswa Terhadap Tari Tradisional Mata Pelajaran Seni Budaya dan 

Prakarya” menunjukkan bahwa rendahnya minat siswa terhadap tari 

dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, seperti kurangnya motivasi, 

metode pembelajaran yang monoton serta minimnya dukungan orang tua. 

Temuan ini memperkuat penelitian bahwa minat siswa dipengaruhi oleh 

berbagai faktor yang saling berkaitan. Persamaannya terletak pada kajian 
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faktor-faktor yang memengaruhi minat terhadap tari, sedangkan perbedaannya 

pada konteks dan subjek, di mana Wati berfokus pada pembelajaran SBdP di 

tingkat SD, sementara penelitian ini mengkaji kegiatan ekstrakurikuler tari 

pada siswa SMP. Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis konteks 

pendidikan menengah dengan fokus pada dinamika minat siswa dalam kegiatan 

ekstrakurikuler sebagai upaya pelestarian seni tari.” 

 

2.2  Minat  

Minat merupakan suatu kecenderungan atau rasa suka yang tinggi terhadap 

suatu aktivitas yang mendorong seseorang untuk melakukannya secara terus-

menerus dengan perasaan senang (Nazirun dkk., 2019:122). Minat belajar 

adalah ketertarikan dan kecenderungan individu terhadap proses pembelajaran 

yang mendorongnya untuk aktif memahami materi serta meningkatkan 

motivasi dalam mencapai tujuan pendidikan. Sejalan dengan pernyataan 

Furqon, (2024:1) Minat belajar adalah salah satu faktor penting yang 

memengaruhi keberhasilan seseorang dalam proses pembelajaran. Minat yang 

tinggi terhadap belajar tidak hanya mendorong siswa untuk terus 

mengeksplorasi dan memahami materi pembelajaran, tetapi juga meningkatkan 

motivasi mereka untuk mencapai tujuan pendidikan. Hal ini sejalan dengan 

pernyataan  Furqon, (2024:5) minat merupakan suatu perhatian yang terfokus 

yang melibatkan aspek emosi, kegembiraan, kecenderungan serta keinginan 

yang aktif dan tidak disadari untuk memperoleh sesuatu dari lingkungan di 

sekitarnya.  

 

Siswa yang memiliki minat kuat dalam pelajaran akan lebih terdorong untuk 

berpartisipasi secara aktif dalam kelas, mengeksplorasi informasi secara 

mandiri dan menunjukan sikap antusias. Memiliki minat belajar yang tinggi 

juga membantu meningkatkan motivasi intrinsik siswa, yang berdampak pada 

cara mereka menyerap informasi, menyelesaikan tugas dan mencapai tujuan 

pendidikan menurut Ayu dkk., (2022:49). Di sisi lain, memiliki minat yang 

rendah dapat menyebabkan siswa kehilangan perhatian, semangat dan 

keseriusan dalam proses belajar. Akibatnya guru dan lingkungan pendidikan 
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harus membuat suasana belajar yang menarik dan sesuai dengan kebutuhan 

minat siswa.  

 

2.2.1 Faktor Yang Memengaruhi Minat 

 Menurut  Furqon, (2024:10) ada dua faktor yang memengaruhi dalam 

meningkatkan minat, yaitu. 

2.2.1.1 Faktor Internal (Dalam Diri) 

a.  Motivasi Intrinsik  

Motivasi intrinsik adalah dorongan dalam diri seseorang 

untuk melakukan sesuatu tanpa rangsangan atau imbalan dari 

luar. Ketika siswa merasa tertarik, puas dan menikmati 

proses pembelajaran, mereka memiliki motivasi ini. Siswa 

yang memiliki motivasi intrinsik lebih cenderung belajar 

karena keinginan mereka untuk memahami topik dan 

memenuhi kebutuhan pengetahuan mereka daripada tekanan 

dari faktor-faktor eksternal seperti nilai atau hadiah. Siswa 

yang merasa senang, tertarik dan ingin berkembang secara 

pribadi cenderung lebih aktif mengikuti ekstrakurikuler tari. 

Oleh karena itu upaya pelestarian tari perlu mendorong 

tumbuhnya motivasi dari dalam diri siswa melalui 

pendekatan yang menyenangkan dan relevan dengan minat 

mereka. 

 

b.  Kesiapan Belajar  

Kesiapan belajar adalah keadaan mental, emosional dan fisik 

siswa yang memungkinkan mereka mengikuti kegiatan 

pembelajaran dengan cara terbaik. Keterampilan kognitif, 

stabilitas emosi dan kondisi fisik yang mendukung 

konsentrasi penyerapan materi pelajaran adalah bagian dari 

kemampuan ini. Kesiapan belajar siswa berperan penting 

dalam membentuk minat terhadap tari. Siswa yang secara 

mental dan emosional siap, cenderung lebih fokus, aktif dan 
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semangat dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tari. 

Persiapan yang baik dapat meningkatkan hasil belajar, 

membuat siswa lebih tenang dan membuat mereka lebih 

bersemangat untuk belajar. 

 

c.  Minat Pribadi 

Minat pribadi didefinisikan sebagai ketertarikan seseorang 

terhadap suatu subjek atau aktivitas tertentu yang telah 

terbentuk sebelum proses pembelajaran dimulai. Pengalaman 

masa lalu, lingkungan keluarga, atau paparan media biasanya 

memengaruhi. Siswa yang memiliki minat pribadi terhadap 

suatu mata pelajaran cenderung lebih terlibat dalam kegiatan 

belajar. Siswa yang belajar sesuai dengan minatnya 

cenderung lebih termotivasi, fokus dan berkomitmen untuk 

mencapai tujuan belajar mereka. Minat pribadi siswa yang 

terbentuk dari pengalaman sebelumnya turut memengaruhi 

keterlibatan mereka dalam kegiatan ekstrakurikuler tari. 

Siswa yang memiliki ketertarikan sejak awal cenderung lebih 

fokus, aktif dan termotivasi mengikuti latihan. 

 

2.2.1.2 Faktor Eksternal (Luar Diri) 

a.  Lingkungan Belajar 

   Lingkungan belajar adalah istilah yang mengacu pada 

banyak situasi dan kondisi yang mendukung pembelajaran, 

baik fisik maupun non-fisik. Lingkungan fisik terdiri dari 

ruang kelas, perlengkapan, fasilitas dan lingkungan non-fisik 

terdiri dari interaksi sosial, suasana emosional dan dukungan 

psikologis yang diberikan oleh guru dan institusi pendidikan. 

Lingkungan belajar yang kondusif, baik secara fisik maupun 

non-fisik berkontribusi terhadap peningkatan minat siswa 

dalam mengikuti ekstrakurikuler tari. Lingkungan yang 
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positif membuat siswa lebih nyaman, fokus dan termotivasi 

untuk belajar. 

 

b.  Pengaruh Guru 

Guru memainkan peran penting dalam menumbuhkan dan 

mempertahankan minat siswa dalam belajar. Guru dapat 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan 

mendorong keterlibatan aktif siswa dengan menggunakan 

pendekatan pengajaran yang bervariasi dan menarik. Untuk 

meningkatkan minat siswa dalam belajar, guru dapat 

menggunakan berbagai pendekatan yang memberikan 

motivasi tepat, mengelola kelas dengan baik, membuat media 

pembelajaran yang efektif, membuat hadiah atau 

penghargaan untuk siswa yang berprestasi dan membentuk 

kelompok belajar yang mendukung kerja sama siswa.  

 

c.  Dukungan Sosial 

Minat belajar siswa dipengaruhi oleh dukungan sosial dari 

teman sebaya, keluarga dan masyarakat. Lingkungan sosial 

yang mendukung, seperti dorongan positif dari orang tua dan 

teman. Dukungan sosial dari teman, keluarga dan masyarakat 

berperan penting dalam meningkatkan minat siswa terhadap 

tari. Lingkungan sosial yang positif mendorong keterlibatan 

aktif siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler. 

 

2.3   Tari  

Tari adalah ekspresi manusia yang diwujudkan dalam rangkaian gerak yang 

bukan aktifitas gerak keseharian, disusun secara artistik dalam ruang berdasar 

ritme tertentu untuk menyampaikan pesan dan maksud secara simbolik 

(Nandasary dkk., 2024:58). Tari memiliki kekhasan dan karakteristik yang 

berbeda-beda antara suku atau etnis yang satu dengan yang lainnya  (Nurbaeti, 

2023:150). Hal ini tercermin dari ragam gerak, busana, musik pengiring serta 
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makna simbolik yang terkandung dalam setiap pertunjukan tari. Tari-tarian 

yang bertahan hingga kini merupakan tarian yang memiliki daya tahan dan 

daya juang yang khas dan mengagumkan namun penuh kompromi dengan jiwa 

setempat (Dana dkk., 2021:2). Keberlangsungan tarian tersebut tidak terlepas 

dari kemampuannya menyesuaikan diri dengan dinamika zaman, tanpa 

menghilangkan akar budaya yang melahirkannya (Hera, 2018:390).  

 

Tari dalam kehidupan masyarakat juga dipengaruhi oleh tingkat apresiasi dan 

minat generasi muda terhadap seni tersebut. Minat menjadi salah satu faktor 

penting yang menentukan apakah suatu bentuk kesenian, termasuk tari, dapat 

terus berkembang atau justru mengalami penurunan eksistensi. Kurangnya 

ketertarikan siswa terhadap tari tradisional dapat berdampak pada semakin 

berkurangnya pelaku dan penikmat seni tari itu sendiri. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya yang tepat untuk menumbuhkan minat siswa terhadap tari, 

baik melalui pendekatan pembelajaran yang menarik maupun dukungan dari 

lingkungan sekitar, sehingga keberlangsungan tari sebagai warisan budaya 

tetap terjaga. 

 

2.4  Ekstrakurikuler  

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan pengembangan diri yang 

diselenggarakan di dalam sekolah, yang bertujuan untuk memperluas 

wawasan, meningkatkan keterampilan dan membentuk karakter siswa. 

Manurut Damanik, (2014:17) Kegiatan ekstrakurikuler adalah program 

pendidikan yang alokasi waktunya tidak ditetapkan dalam kurikulum. Kegiatan 

ekstrakurikuler menjembatani kebutuhan perkembangan peserta didik yang 

berbeda seperti, perbedaan rasa akan nilai moral, sikap, kemampuan dan 

kreativitas (Shilviana & Hamami, 2020:162). Melalui partisipasinya dalam 

kegiatan ekstrakurikuler peserta didik dapat belajar dan mengembangkan 

kemampuan berkomunikasi, bekerja sama dengan orang lain serta menemukan 

dan mengembangkan potensinya.  
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Kegiatan ekstrakurikuler juga menjadi wadah bagi peserta didik untuk 

menyalurkan minat dan bakat, membangun rasa percaya diri serta membentuk 

sikap disiplin dan tanggung jawab melalui keterlibatan aktif dalam setiap 

kegiatan yang diikuti menurut (Yusriyah & Retnasari, 2020:3). Ekstrakurikuler 

juga memberikan manfaat sosial yang besar. Sejalan dengan Hamdiyati, 

(2023:50) ekstrakurikuler dapat diartikan sebagai tambahan di luar yang 

berkaitan dengan kurikulum. Kegiatan pendidikan non-akademik  yang disebut 

pengembangan diri adalah upaya untuk membangun watak kepribadian siswa 

melalui konseling tentang masalah sosial dan pribadi, kegiatan belajar, 

pengembangan karier dan kegiatan ekstrakurikuler (Hamdiyati, 2023:50).  

 

Kegiatan pengembangan diri yang dapat dilakukan dalam bentuk kegiatan 

ekstrakurikuler, difasilitasi dan diawasi oleh guru, konselor atau tenaga 

kependidikan. Tujuan pengembangan diri adalah untuk memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan dan mengekspresikan diri 

mereka sesuai dengan bakat, kebutuhan dan minat masing-masing siswa 

(Alivia & Sudadi, 2023:117). Ekstrakurikuler tari di SMP Xaverius 2 Bandar 

Lampung diminati oleh 21 siswi yang aktif berlatih dan tampil dalam festival 

kebudayaan. Peserta terdiri dari 4 siswa kelas VII, 13 siswa kelas VIII dan 5 

siswa kelas IX. Kegiatan ini rutin dilaksanakan seminggu sekali setiap hari 

kamis dan tetap aktif sampai sekarang. Pada tahun ajaran 2025/2026, peserta 

dibatasi kuota 22 siswa melalui pendaftaran daring menggunakan Google Form 

agar kesempatan mengikuti ekstrakurikuler lain lebih merata. Menurut  

(Dahliyana, 2017:61) kaktifan dan keberlanjutan kegiatan menunjukkan peran 

penting ekstrakurikuler tari dalam pelestarian seni dan penguatan identitas 

budaya remaja di tengah modernisasi. 
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2.5  Kerangka Berpikir 

Berdasarkan teori yang disampaikan, maka penelitian membuat krangka 

berfikir sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berfikir 

(Sumber: Dianti, 2025) 

 

Bagan kerangka berpikir pada gambar di atas menjelaskan alur pemikiran 

penelitian mengenai minat siswa terhadap tari dalam kegiatan ekstrakurikuler 

di SMP Xaverius 2 Bandar Lampung. Penelitian ini mengaitkan teori minat 

belajar menurut Furqon, (2024), khususnya indikator-indikator minat yang  

dikemukakan yaitu faktor internal yang meliputi motivasi intrinsik, kesiapan 

belajar dan minat pribadi, faktor eksternal yang meliputi lingkungan belajar, 

pengaruh guru dan dukungan sosial. Indikator tersebut digunakan sebagai dasar 

untuk mendeskripsikan sejauh mana faktor internal dan faktor eksternal 

mempengaruhi siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. 

 

 

 

 

Latar Belakang Siswa (Mayoritas Etnis Tionghoa) 

Teori minat belajar Furqon (2024:1) bahwa salah satu faktor penting 

yang memengaruhi keberhasilan seseorang dalam proses 

pembelajaran adalah minat belajar.  

Faktor Internal (Dalam Diri) Faktor Eksternal (Luar 

Diri) 

Mendeskripsikan faktor internal yang 

memengaruhi minat siswa terhadap kegiatan 

ekstrakurikuler tari di SMP Xaverius 2 

Bandar Lampung 

• Motivasi Intrinsik 

• Kesiapan Belajar 

• Minat Pribadi 

• Lingkungan Belajar 

• Pengaruh Guru 

• Dukungan Sosial 

Mendeskripsikan faktor eksternal yang 

memengaruhi minat siswa terhadap kegiatan 

ekstrakurikuler tari di SMP Xaverius 2 

Bandar Lampung 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1  Metode Penelitian  

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu (Nasution, 2023:1). Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai dengan 

menggunakan prosedur statistik atau dengan cara kuantitatif (Sidiq dan Choiri, 

2019:3). Tujuan penelitian kualitatif adalah untuk menemukan jawaban 

terhadap suatu fenomena atau pertanyaan melalui aplikasi prosedur ilmiah 

secara sistematis dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Metode 

penelitian kualitatif dilakukan secara intensif dimana peneliti terlibat langsung 

dan berpartisipasi dalam jangka waktu yang cukup lama di lapangan (Nasution, 

2023:34). Penelitian ini berangkat dari data yang ditemukan di lapangan, 

memanfaatkan teori yang relevan sebagai bahan penjelas dan berakhir dengan 

penyusunan sebuah teori. 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor yang 

memengaruhi minat siswa terhadap tari di SMP Xaverius 2 Bandar Lampung 

dalam kegiatan ekstrakurikuler. Dengan menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif, data dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. 

kepada siswa ekstrakurikuler tari dan pelatih ekstrakurikuler tari. Wawancara 

dilakukan untuk mempelajari perspektif dan motivasi siswa dalam pembina 

dan observasi digunakan untuk mengamati keterlibatan siswa dalam kegiatan 

tari (Rachmawati, 2017:36). Dokumentasi terdiri dari foto, jadwal dan catatan 

kegiatan berfungsi sebagai pelengkap data untuk memberikan gambaran yang 

lengkap tentang minat siswa terhadap tari, data kemudian dianalisis. 
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3.2  Lokasi dan Sasaran Penelitian 

Lokasi penelitian yang akan dilakukan yaitu di SMP Xaverius 2 Bandar 

Lampung Jl. Cendana No.31, Rw. Laut, Enggal, Kota Bandar Lampung, 

Lampung 35213. Sasaran penelitian ditujukan pada siswa yang mengikuti 

ekstrakurikuler tari di SMP Xaverius 2 Bandar Lampung yang berjumlah 21 

siswa dan pelatih ekstrakurikuler tari. 

 

3.3  Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data, yaitu primer dan sekunder. 

Sumber data primer diperoleh dari hasil observasi wawancara dan 

dokumentasi. Sedangkan data sekunder berasal dari jadwal ekstrakurikuler 

dan dokumen pendukung lainnya. 

 

3.3.1  Sumber data Primer  

Sumber data primer menurut Nasution, (2023:6) adalah data-data utama 

yang didapatkan dari subjek penelitian secara langsung atau dari tangan 

pertama. Data primer dalam penelitian ini yaitu diperoleh dari siswa 

ekstrakurikuler tari dan pelatih ekstrakurikuler tari. Melalui teknik 

wawancara, observasi dan dokumentasi yang bertujuan untuk menggali 

informasi secara langsung mengenai minat siswa terhadap tari, 

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler serta peran pelatih dalam 

membimbing siswa dalam kegiatan tersebut. 

 

3.3.2  Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data-data yang bukan didapatkan atau 

diperoleh dari subjek penelitian atau sumber pertama yang digunakan 

untuk penelitian (Nasution, 2023:6). Data sekunder pada penelitian ini 

diperoleh dari berbagai sumber yaitu jadwal pelaksanaan ekstrakurikuler 

dan struktur kegiatan ekstrakurikuler. Data tersebut digunakan sebagai 

pelengkap dan pendukung dalam menganalisis pelaksanaan serta konteks 

kegiatan ekstrakurikuler tari. 
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3.4  Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai 

metode untuk memperoleh informasi yang relevan dan akurat guna menjawab 

permasalahan penelitian. Berikut adalah beberapa teknik pengumpulan data 

yang digunakan. 

 

3.4.1  Observasi 

Observasi merupakan cara atau metode menghimpun keterangan atau 

data yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan 

secara sistematis terhadap fenomena yang sedang dijadikan sasaran 

pengamatan (Mania, 2008:221). Observasi dilakukan secara langsung 

selama proses pembelajaran berlangsung. Teknik ini bertujuan untuk 

memperoleh data nyata mengenai bagaimana respon siswa terhadap 

kegiatan pembelajaran tari. Observasi juga bertujuan untuk 

mendeskrifsikan dan mendokumentasikan minat siswa terhadap tari pada 

kegiatan ekstrakurikuler di SMP Xaverius 2 Bandar Lampung.  

 

3.4.2  Wawancara  

Salah satu jenis komunikasi interpersonal di mana dua orang terlibat 

dalam percakapan yang berupa tanya jawab adalah wawancara. 

Efektivitas wawancara ditentukan oleh seberapa banyak informasi yang 

ingin dikumpulkan telah tercapai (Widiastuti dkk., 2018:1). Wawancara 

dilakukan dilokasi penelitian yaitu SMP Xaverius 2 Bandar Lampung. 

Wawancara dilakukan kepada seluruh siswa yang mengikuti kegiatan 

ekstrakulikuler yaitu berjumlah 21 siswa dan pelatih ekstrakurikuler tari. 

Hasil dari wawancara akan di olah dan akan di deskrifsikan untuk 

mengetahui faktor minat siswa terhadap tari pada kegiatan 

ekstrakurikuler di SMP Xaverius 2 Bandar Lampung.  
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3.4.3  Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, dokumen 

bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari 

seseorang (Supriadi dkk., 2020:89). Penelitian ini menggunakan teknik 

pengumpulan data dokumentasi sebagai bukti dari pelaksanaan tiap 

pertemuan, dokumntasi lokasi dan dokumentasi pada saat wawancara 

bersama pihak yang terlibat. Alat bantu yang digukan yaitu kamera 

handpone pribadi. Dokumentsi juga diambil dari profil skolah sebagai 

pelengkap. 

 

3.5 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang dibuat dan disusun mengikuti prosedur 

langkah-langkah pengembangan instrumen berdasarkan teori serta kebutuhan 

penelitian lalu digunakan untuk mengumpulkan data penelitian(Adib, 

2019:139). Dengan kata lain instrumen dapat disebut sebagai alat pengumpul 

data. Intrumen pada penelitian ini yaitu berupa panduan observasi, panduan 

wawancara, panduan dan dokumentasi. Panduan tersebut digunakan pada saat 

penelitian dilaksanakan sebagai pengumpulan data mengenai minat siswa 

terhadap tari pada kegiatan ekstrakurikuler di SMP Xaverius 2 Bandar 

Lampung. 

 

Tabel 3.1 Pedoman Pengumpulan Data Observasi. 

No. Data Observasi Indikator 

1. Lokasi Penelitian SMP Xaverius 

2 Bandar Lampung. 

1. Profil SMP Xaverius 2 Bandar 

Lampung 

2. Latar Belakang SMP Xaverius 

2 Bandar Lampung 

2.  Minat Siswa Terhadap Tari 

Faktor Internal 

 

 

1. Motifasi Intrinsik 

- Melakukan sesuatu tanpa 

rangsangan dari luar. 

- Dorongan dari dalam diri. 
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No. Data Observasi Indikator 

- Rasa senang dan kepuasan 

dalam belajar 

- Menikmati proses belajar. 

- Rasa ingin tahu yang 

tinggi dan pemahaman 

yang mendalam. 

2. Kesiapan Belajar 

- Kesiapan siswa secara 

fisik, mental dan 

emosional. 

3. Minat Pribadi 

- Ketertarikan sebelum 

proses pembelajaran. 

- Keterlibatan yang lebih 

terhadap pembelajaran. 

- Relative stabil. 

3. Minat Siswa Terhadap Tari 

Faktor Eksternal 

1. Lingkungan Belajar 

- Tempat yang mendukung 

kegiatan pembelajaran. 

- Lingkungan fisik. 

- Lingkungan non-fisik 

- Lingkungan kondusif. 

2. Pengaruh Guru 

- Metode pengajaran 

menarik. 

- Penerapan strategi. 

- Hubungan interpersonal 

yang harmonis. 

- Memberikan motivasi. 
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No. Data Observasi Indikator 

- Membentuk kelompok 

belajar untuk mendukung 

siswa 

3. Dukungan Sosial 

- Dorongan positif dari 

orang tua, teman sebaya 

dan guru yang ada di 

sekolah. 

 

Tabel 3.2 Pedoman Pengumpulan Data Wawancara Siswa 

Ekstrakurikuler. 

Indikator  Sub Indikator Kuisioner 

Faktor 

Internal 

a. Prestasi  

 

1. Apakah kamu pernah mendapatkan 

prestasi, penghargaan, atau pujian 

dalam kegiatan tari? 

2. Pernahkah kamu mengalami 

kegagalan atau hasil yang kurang 

memuaskan dalam kegiatan tari 

(misalnya penampilan kurang baik, 

tidak menang lomba, atau ditegur 

pelatih)? 

Motivasi  

Intrinsik 

b. Penghargaan  

 

3. Apakah penghargaan atau pujian 

yang kamu terima membuat kamu 

ingin terus mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler tari?  

4. Jika tidak mendapat pujian atau 

penghargaan, apakah kamu tetap 

termotivasi untuk berlatih dengan 

sungguh-sungguh? 

c. Tanggung 

Jawab 

5. Apa yang membuat kamu merasa 

bertanggung jawab untuk terus 
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Indikator  Sub Indikator Kuisioner 

 hadir dan berlatih dalam kegiatan 

tari?  

6. Apakah kamu merasa bertanggung 

jawab untuk menguasai gerakan 

tari yang diberikan pelatih? 

Kesiapan 

Belajar 

 

a. Kesiapan Fisik 7. Apa yang kamu lakukan untuk 

menjaga kebugaran tubuh agar 

tetap siap berlatih atau tampil 

menari?  

8. Apakah kamu merasa memiliki 

energi yang cukup ketika mengikuti 

latihan setelah kegiatan belajar di 

kelas? 

 b. Kesiapan 

Mental 

 

9. Apakah kamu merasa senang dan 

bersemangat ketika belajar tari? 

Mengapa bisa begitu?  

10. Apakah kamu bisa berkonsentrasi 

dengan baik saat pelatih 

menjelaskan gerakan tari? 

c. Kesiapan 

Emosional 

11. Bagaimana pengaruh suasana hati 

yang buruk terhadap semangat 

kamu dalam mengikuti kegiatan 

tari? 

12. Jika pelatih memberikan kritik atau 

saran apa respon yang kamu berikan 

kepada pelatih. 

Minat 

Pribadi 

a. Kegembiraan 

 

13. Bagaimana perasaan kamu ketika 

berhasil menampilkan gerakan atau 

tarian dengan baik?  
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Indikator  Sub Indikator Kuisioner 

14. Pernahkah kamu merasa bosan, 

jenuh, atau tidak bersemangat saat 

latihan tari? 

b. Ketertarikan  

 

15. Apa yang membuat kamu pertama 

kali tertarik untuk ikut kegiatan tari 

di sekolah?  

16. Apakah kamu mencari tahu lebih 

banyak tentang tari di luar jam 

ekstrakurikuler? 

c. Perhatian 

 

17. Apakah kamu sering 

memperhatikan cara teman atau 

pelatih menari untuk memperbaiki 

gerakanmu sendiri?  

18. Apakah perhatian kamu mudah 

teralihkan (misalnya mengobrol 

atau bermain) saat latihan tari 

berlangsung? 

 d. Keterlibatan 

 

19. Apakah kamu merasa bersemangat 

ketika ada kegiatan pementasan 

atau lomba tari yang melibatkan 

kamu?  

20. Apakah kamu berpartisipasi saat 

latihan, seperti bertanya atau 

mencoba ulang gerakan yang 

belum dikuasai? 

Faktor 

Eksternal 

a. Lingkungan 

sekolah 

 

21. Apakah kondisi ruang latihan tari di 

sekolah membuat kamu nyaman 

untuk berlatih? 

22. Apakah suasana di sekitar tempat 

latihan (tidak terlalu bising dan tidak 

Lingkungan 

Belajar 
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Indikator  Sub Indikator Kuisioner 

mengganggu) membantu kamu lebih 

siap mengikuti latihan tari? 

 b. Lingkungan 

belajar fisik 

23. Apakah fasilitas pendukung (seperti 

sound system atau cermin) tersedia 

dan berfungsi dengan baik saat 

latihan tari? 

24. Apakah ukuran ruang latihan sesuai 

dengan jumlah peserta 

ekstrakurikuler tari? 

 

 

c. Lingkungan 

belajar non-

fisik 

 

25. Apakah komunikasi antara pelatih 

dan siswa berjalan dengan baik saat 

latihan tari? 

26. Apakah teman-teman dalam 

ekstrakurikuler tari saling 

mendukung satu sama lain saat 

latihan? 

Pengaruh 

Guru 

a. Hubungan guru 

dengan siswa 

 

27. Bagaimana hubungan kamu dengan 

guru atau pelatih tari di sekolah? 

Apakah terasa dekat dan 

menyenangkan?  

Apakah kamu pernah merasa takut 

atau enggan bertanya pada guru saat 

tidak paham gerakan tari?  

b. Kualitas 

pembelajaran 

 

28. Apakah guru tari kamu menjelaskan 

gerakan tari dengan cara yang 

mudah dipahami?  

29. Pernahkah kamu merasa latihan tari 

kurang efektif karena guru tidak 

memberi cukup perhatian pada 

setiap siswa?  
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Indikator  Sub Indikator Kuisioner 

 30. Apakah kamu merasa metode 

mengajar guru membuat suasana 

latihan menjadi menyenangkan dan 

tidak membosankan?  

31. Apakah materi latihan tari terasa 

bervariasi dan tidak membosankan? 

Dukungan 

Sosial 

a. Dukungan 

orang tua 

 

 

 

 

 

32. Bagaimana bentuk dukungan yang 

diberikan orang tua kamu 

(misalnya memberi izin, 

mengantar, menyediakan 

perlengkapan, atau memberi 

semangat)?  

33. Bagaimana sikap orang tua kamu 

jika kegiatan tari membuat kamu 

pulang lebih sore atau sering 

latihan tambahan?  

b. Dukungan 

teman sebaya 

 

34. Apakah kamu merasa didukung 

oleh teman saat akan tampil atau 

mengikuti lomba tari? 

35. Apakah teman membantu kamu 

ketika mengalami kesulitan dalam 

gerakan tari? 

c. Dukungan 

guru. 

36. Apakah guru disekolah memberi 

pujian atau apresiasi saat kamu 

berhasil menampilkan tarian 

dengan baik?  

37. Apakah guru-guru di sekolah 

mendukung kamu untuk mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler tari? 
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Tabel 3.3 Pedoman Pengumpulan Data Wawancara Pelatih  

Ekstrakurikuler. 

Indikator Sub Indikator Kuisioner 

Foktor 

Internal 

a. Prestasi  

 

1. Menurut Anda, apakah siswa 

menunjukkan rasa bangga ketika 

berhasil menampilkan tari dalam 

kegiatan ekstrakurikuler? 

2. Bagaimana sikap siswa setelah 

mendapatkan apresiasi atau pujian 

atas penampilannya? 

Motivasi 

Intrinsik 

 

 b. Penghargaan  

 

3. Apakah penghargaan berupa 

sertifikat/piagam mendorong siswa 

lebih aktif dalam mengikuti 

ekstrakurikuler tari? 

4. Apakah siswa terlihat lebih 

termotivasi untuk memperbaiki 

gerakan dan tampil lebih baik 

setelah mendapatkan penghargaan 

dari pelatih atau dari sekolah? 

 c. Tanggung 

Jawab 

 

5. Apakah siswa hadir tepat waktu 

dan konsisten mengikuti latihan 

ekstrakurikuler tari? 

6. Apakah siswa pernah menunjukkan 

sikap acuh atau tidak serius dalam 

menyelesaikan latihan tari? 

Kesiapan 

Belajar 

a. Kesiapan Fisik 7. Bagaimana kondisi fisik siswa 

apakah selalu terlihat bugar, 

bersemangat saat mengikuti latihan 

ekstrakurikuler tari? 

8. Apakah siswa selalu mengeluh 

karena lelah? 
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Indikator Sub Indikator Kuisioner 

 b. Kesiapan 

Psikologis 

 

9. Menurut Anda, apakah siswa 

menunjukkan semangat dan 

antusiasme yang konsisten selama 

latihan berlangsung? 

10. Apakah ada siswa yang terlihat 

kurang percaya diri saat diminta 

tampil di depan teman atau 

penonton? 

 c. Kesiapan 

Pengetahuan 

11. Apakah pemahaman siswa tentang 

budaya dan makna tari sudah 

terlihat sebelum guru banyak 

menjelaskan? 

12. Apakah siswa tampak sering 

kebingungan saat diperkenalkan 

pada gerakan baru? 

Minat 

Pribadi 

a. Perasaan 

senang 

13.  Menurut Anda, apakah siswa 

menunjukkan antusiasme yang 

tinggi ketika mempelajari gerakan 

tari baru? 

14.  Apakah siswa pernah menunjukkan 

sikap terpaksa dalam mengikuti 

ekstrakurikuler tari? 

 b. Ketertarikan  15. Apakah siswa menunjukkan rasa 

ingin tahu dengan sering bertanya 

atau meminta penjelasan tentang 

gerakan tari? 

16. Apakah siswa pernah menunjukkan 

sikap enggan atau menolak ketika 

diajak berpartisipasi dalam kegiatan 

tari? 
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Indikator Sub Indikator Kuisioner 

 c. Perhatian 17. Apakah siswa memperhatikan 

dengan baik setiap instruksi atau 

arahan yang Anda berikan saat 

latihan tari? 

18. Apakah siswa pernah kesulitan 

menguasai gerakan karena tidak 

memperhatikan penjelasan dengan 

baik? 

 d. Keterlibatan 19. Apakah siswa bersedia meluangkan 

waktu di luar jadwal latihan untuk 

mempersiapkan diri tampil? 

20. Apakah siswa pernah menolak 

untuk diminta partisipasinya dalam 

kegiatan tari? 

Faktor 

Eksternal 

a. Lingkungan 

keluarga 

 

 

21. Bagaimana peran keluarga dalam 

mendorong siswa untuk terus 

mengembangkan minat dan 

bakatnya di bidang tari? 

22. Apakah ada siswa yang kurang 

didukung oleh keluarganya dalam 

mengikuti ekstrakurikuler tari, 

misalnya dilarang? 

Lingkungan 

Belajar 

 b. lingkungan 

sekolah 

 

23. Menurut Anda, apakah lingkungan 

sekolan membantu memotivasi 

dalam mengikuti kegiatan tari? 

24. Bagaimana jika kegiatan 

ekstrakurikuler tari terkadang 

berbenturan dengan kegiatan 

sekolah lain, apakah hal itu 
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Indikator Sub Indikator Kuisioner 

mengurangi konsistensi siswa 

dalam berlatih? 

 c. Kesiapan 

Lingkungan 

Belajar.  

25. Apakah ruang latihan yang tersedia 

sudah mendukung kenyamanan 

siswa dalam berlatih tari? 

26. Apakah suasana dilingkungan 

belajar sudah konsusif untuk 

dijadikan tempat latihan tari? 

Pengaruh 

Guru 

a. Hubungan 

guru dengan 

siswa 

 

27.  Apakah hubungan guru atau pelatih 

terjalin baik dan harmonis? 

28. Bagaimana pendekatan yang 

dilakukan kepada siswa agar siswa 

nyaman dalam mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler tari? 

 b. Kualitas 

pembelajaran 

 

29. Strategi apa yang digunakan pada 

saat pembelajaran ekstrakurikuler 

tari agar siswa semakin tertarik? 

30. Apakah metode mengajar yang 

digunakan sudah sesuai dengan 

karakteristik siswa? 

Dukungan 

Sosial 

a. Dukungan 

orang tua 

 

 

 

 

 

31.  Bagaimana pengaruh orang tua 

yang hadir atau memberikan 

apresiasi saat anak tampil terhadap 

semangat dan motivasi siswa? 

32. Apakah ada siswa yang kurang 

mendapat izin atau dukungan dari 

orang tuanya sehingga jarang 

mengikuti latihan tari? 

 b. Dukungan 

teman sebaya 

 

33. Bagaimana pengaruh teman yang 

saling menyemangati atau mengajak 

berlatih bersama terhadap 
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Indikator Sub Indikator Kuisioner 

konsistensi siswa dalam mengikuti 

latihan? 

34. Bagaimana dampaknya jika ada 

teman sebaya yang justru mengejek 

atau meremehkan siswa yang 

mengikuti kegiatan tari? 

 c. Dukungan 

guru. 

35. Apakah siswa lebih percaya diri dan 

konsisten mengikuti ekstrakurikuler 

jika mendapat dorongan dari guru di 

sekolah? 

36. Apakag guru disekolah mendukung 

kegiatan ekstrakurikuler tari? 

 

Tabel 3.4 Pedoman Pengumpulan Data Dokumentasi 

No. Data Dokumentasi Dokumentasi  

1. Gambaran Umum Lokasi 

Penelitian  

1. Foto frofil SMP Xaverius 2 

Bandar Lampung  

2. Foto struktur kegiatan 

ekstrakurikuler 

3. Foto program ekstrakurikuler 

4. Foto tempat kegiatan 

ekstrakurikuler 

2. Sumber Informasi 1. Siswa ekstrakurikuler SMP 

Xaverius 2 Bandar Lampung 

2. Pelatih ekstrakurikuler SMP 

Xaverius 2 Bandar Lampung 

 

3.6  Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah upaya yang bekerja dengan data, mengorganisasikannya, 

memilah-milah menjadi satuan yang dapat dikelola, menemukan apa yang 

penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat disampaikan 
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kepada orang lain (Sidiq & Choiri, 2019:56). Analisis data berfungsi sebagai 

penghubung antara pengumpulan data mentah dan pengambilan kesimpulan 

yang relevan (Prasetyo, 2018:2). Kebenaran hasil analisis data sangat 

bergantung pada teknik yang digunakan serta validitas atau tidaknya data.  

 

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik induktif. Teknik 

analisis data induktif menganalisis data dengan membandingkan sumber 

pustaka yang terkait dengan subjek penelitian (Djajanegara, 2019:3). Dengan 

kata lain teknik ini menggunakan faktor-faktor khusus untuk mencapai 

kesimpulan umum. Metode induktif ini memungkinkan peneliti untuk 

mengumpulkan berbagai fakta atau fenomena melalui pengamatan di lapangan 

(Putra dkk., 2023:547). Setelah itu mereka menganalisisnya dan berusaha 

mengangkat teori berdasarkan apa yang mereka lihat. Penelitian ini bertujuan 

untuk memahami minat siswa dalam tari pada kegiatan ekstrakurikuler di SMP 

Xaverius 2 Bandar Lampung. Pendekatan induktif dipilih karena rendahnya 

minat siswa bukan hanya masalah angka itu juga terkait dengan pengalaman, 

persepsi budaya dan perubahan nilai dan preferensi generasi muda yang 

dipengaruhi oleh era digital dan globalisasi. Terdapat tiga tahap dalam Teknik 

analisis data yaitu: 

 

3.6.1 Reduksi Data 

Analisis yang dikenal sebagai reduksi data mempertajam, memilih, 

memfokuskan, mengurangi dan menyusun data sehingga hasil akhir 

dapat ditentukan (Sidiq & Choiri, 2019:79). Proses analisis data dimulai 

dengan tahap reduksi data, yang mencakup proses pemilihan, 

pemfokusan, penyederhanaan dan pengorganisasian data mentah yang 

diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi ke dalam 

tema-tema sesuai indikator minat belajar menurut teori Furqon, (2024), 

seperti motivasi intrinsik, kesiapan belajar, minat pribadi, lingkungan 

belajar, pengaruh guru dan dukungan sosial. Data hasil observasi, 

wawancara dan dokumntasi diseleksi dan dofokuskan pada dua faktor 

utama yang memengaruhi minat siswa, yaitu faktor internal dengan 



31 

indikator motivasi intrinsik, kesiapan belajar dan minat pribadi. Faktor 

eksternal dengan indikator lingkungan belajar, pengaruh guru dan 

dukungan sosial. Data yang tidak relevan dengan fokus penelitian tidak 

digunakan dalam analisis. 

 

3.6.2  Penyajian Data 

Mengorganisir dan menampilkan data dalam bentuk deskriftif, tabel, 

matrik atau format lainnya disebut penyajian data (Sidiq & Choiri, 

2019:82). Setelah tahap reduksi data yang telah disaring kemudian 

disusun kembali dalam bentuk deskriptif. Hal ini dilakukan untuk 

membuat peneliti lebih mudah memahami informasi yang dikumpulkan 

dan mengamati pola-pola yang muncul selama empat kali peretemuan. 

Dilakukan dengan menyusun data dalam bentuk deskriptif, foto 

dokumentasi serta tabel yang menggambarkan hubungan antar temuan. 

Penyajian ini bertujuan untuk memudahkan peneliti melihat pola, 

kecenderungan dari data yang telah direduksi.  

 

3.6.3  Menyimpulkan Data 

Peneliti menyimpulkan temuan berdasarkan pola yang muncul dari data 

yang kemudian diverifikasi melalui teknik triangulasi sumber kepada 

informan untuk memastikan bahwa hasil yang ditulis telah sesuai 

dengan apa yang mereka sampaikan (Sidiq & Choiri, 2019:84). Dengan 

menerapkan ketiga tahap ini secara sistematis dan berulang, hasil 

analisis dapat menggambarkan secara akurat dan mendalam tentang 

minat siswa terhadap tari dalam kegiatan ekstrakurikuler di SMP 

Xaverius 2 Bandar Lampung. Hasil penelitian selama empat kali 

pertemuan akan di kaitkan dengan teori (Furqon, 2024), setelah itu akan 

di tarik kesimpulan sesuai dengan hasil dan pembahasan penelitian. 

 

3.7  Teknik Keabsahan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik uji kredibilitas, yaitu uji kepercayaan 

terhadap data hasil penelitian kualitatif (Mekarisce, 2020:146). Pendekatan 
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utama yang digunakan adalah triangulasi sumber data. Triangulasi sumber data 

dilakukan untuk menguji kredibilitas data dengan cara membandingkan dan 

mendeskripsikan data yang diperoleh dari berbagai sumber untuk 

mengidentifikasi persamaan, perbedaan serta kekhasan pandangan, kemudian 

hasil analisis tersebut dikonfirmasikan kembali kepada sumber data guna 

memperoleh kesepakatan sejalan dengan pernyataan  Sidiq & Choiri, 

(2019:94). Penelitian ini data divalidasi dengan membandingkan informasi 

yang diperoleh dari berbagai narasumber, seperti siswa yang mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler tari, pelatih ekstrakurikuler tari di SMP Xaverius 2 

Bandar Lampung. Melalui triangulasi ini, peneliti dapat mengidentifikasi 

kesesuaian maupun perbedaan pandangan antar informan, sehingga 

menghasilkan temuan yang lebih akurat, konsisten dan dapat dipertanggung 

jawabkan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, minat siswa dalam mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler tari di SMP Xaverius 2 Bandar Lampung dipengaruhi 

oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal yang memengaruhi minat 

siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tari di SMP Xaverius 2 Bandar 

Lampung yaitu motivasi intrinsik, kesiapan belajar dan minat pribadi. Motivasi 

intrinsik pada sebagian siswa berpengaruh positif terhadap minat siswa, 

ditunjukan melalui ketekunan, rasa tanggung jawab dan inisiatif dalam berlatih. 

Namun terhadap satu siswa motivasi intrinsik tidak berpengaruh terhadap 

keaktifan mengikuti latihan rutin. Kesiapan belajar juga menunjukan pengaruh 

yang bervariasi, dimana kesiapan fisik dan mental tidak menjadi faktor utama 

yang memengaruhi minat siswa sedangkan kesiapan emosional berpengaruh 

positif karena siswa mampu mengendalikan diri, menerima arahan dan bekerja 

sama selama latihan. Minat pribadi meruapakan faktor internal yang 

memengaruhi minat siswa secara keseluruhan, minat pribadi yang berasal dari 

ketertarikan awal dan pengalaman positif menjadi faktor internal yang 

berpengaruh kuat terhadap minat siswa. 

 

Faktor eksternal yang memengaruhi minat siswa dalam mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler tari di SMP Xaverius 2 Bandar Lampung yaitu lingkungan 

belajar, pengaruh guru dan dukungan sosial. Lingkungan belajar secara fisik, 

seperti kondisi tempat latihan dan keterbatasan fasilitas, tidak berpengaruh 

terhadap minat siswa. Namun, lingkungan belajar secara non-fisik berupa 

interaksi sosial yang positif antara siswa dan pelatih serta antar teman sebaya 

berpengaruh dalam menciptakan kenyamanan dan semangat berlatih. 



69 

Dukungan sosial menunjukan pengaruh yang berbeda-beda, dimana dukungan 

orang tua bersifat logistik dan netral bahkan sebagian kurang mendukung. 

Dukungan guru disekolah bervariatif ada yang mengapresiasi siswa dan ada 

yang bersifat tidak peduli. Sedangkan dukungan teman sebaya di luar 

ekstrakurikuler kurang mendukung dan dukungan teman sebaya di dalam 

ekstrakurikuler sangat mendukung serta saling menyemangati. Berdasarkan 

hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa faktor internal merupakan faktor yang 

paling berpengaruh terhadap minat siswa dalam mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler tari di SMP Xaverius 2 Bandar Lampung 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil Kesimpulan dari penelitian ini maka saran yang dapat 

diberikan dari peneliti dalah sebagai berikut. 

 

1. Sekolah diharapkan dapat menyediakan fasilitas latihan yang lebih 

memadai, seperti ruang latihan khusus atau area yang lebih aman dan tidak 

bercampur dengan kegiatan ekstrakurikuler lain. kondisi tempat latihan 

yang nyaman akan membantu meningkatkan fokus, mengurangi resiko 

cidera serta mendukung proses pembeljaran gerak tari lebih efektif.  

 

2. Kepada guru atau pelatih ekstrakirikuler tari diharapkan dapat 

mempertahankan pembelajaran yang sudah berjalan baik dan 

menggembangkan strategi pembelajaran agar lebih menarik dan adaftif 

dengan karakter siswa, misalnya dengan variasi metode latihan, pemberian 

umpan balik yang membangun serta pendekatan yang lebih personal untuk 

meningkatkan kenyamanan dan motivasi siwa.  

 

3. Bagi siswa diharapkan terus mengembangkan minat dan apresiasi terhadap 

kegiatan ekstrakurikuler tari dengan lebih aktif mengikuti latihan, menjaga 

kedisiplinan dan bekerja sama dalam kelompok. Siswa juga dianjurkan 

untuk memanfaatkan kegiatan ekstrakurikuler tari sebagai sarana 

meningkatkan kreativitas, membangun kepercayaan diri serta mempererat 
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kebersamaan meskipun terdapat hambatan seperti fasilitas yang kurang 

memadai dan dukungan sosial yang tidak selalu konsisten. 

 

4. Bagi pembaca dan penelitian selanjutnya diharapkan menjadi referensi 

awal untuk mengembangkan kajian mengenai minat belajar dan pelestarian 

seni budaya melalui pendidikan. Penelitian lanjutan dapat 

mempertimbankan analisis lebih mendalam terkait perbedaan dukungan 

sosial, faktor lingkungan belajar yang selih spesifik atau membandingkan 

kondisi antara sekolah agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai minat siswa terhadap seni tari. 
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